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Abstract 
The effects of the damage of preserve forest will cause flooding in the rainy season, droughts during the dry 
season and disturbing watersheds within and outside the forest area. The purpose of this study was to evaluate 
the diversity of tree species, regeneration of stands and calculate the potential of forest stands in traditional mining, and 
preserve areas without mining. The method in this research is  line, plot with 100 m length and a width of 20 
m. Data analyzed by the Shannon-Winner’s diversity index. The results showed that we obtained 18 plant species of 
traditional mining and had middle tree diversity. In contrest, preserve forest with out mining, we found 29 plant species 
with high tree diversity ((H '=3.02). The potential stands of the tree level in the former traditional mining preserve forest 
was 76.28 m3/ha, and in the preserve forest without mining was 925.53 m3/ha. Traditional mining in the preserve forest 
significantly influenced the density of vegetation according to the result of the Wilcoxon rank test. 
 




Hutan lindung adalah suatu  kawasan hutan 
yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan 
sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, 
mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah 
instrusi air laut, dan memelihara kesuburan tanah. 
Kawasan hutan lindung ditetapkan oleh pemerintah 
sebagai wilayah tertentu untuk dipertahankan fungsi 
dan keberadaannya sebagai hutan tetap (Suparno, 
2006). 
Kerusakan hutan lindung dapat 
menimbulkan ancaman bagi daerah aliran sungai 
(DAS) secara keseluruhan, dimana hutan lindung 
memegang peranan yang amat penting dari segi 
hidrologi DAS. Selain kerusakan daerah aliran sungai 
kerusakan hutan lindung juga akan menyebabkan 
berubahnya struktur hutan  sehingga banjir terjadi 
pada musim penghujan dan kekeringan pada musim 
kemarau. Hal ini mengakibatkan berkurangnya 
keanekaragaman hayati yang ada di dalamnya 
(Irwanto, 2007). 
Istilah tambang rakyat terdapat pada pasal 2 
ayat 3, UU No 75 Tahun 2001 tentang perubahan 
kedua atas peraturan pemerintah no 32 tahun 1967 
tentang pelaksanaan undang-undang nomor 11 tahun 
1967 tentang ketentuan-ketentuan pokok 
pertambangan. Dalam pasal ini disebutkan bahwa  
Pertambangan Rakyat adalah Kuasa Pertambangan 
yang diberikan oleh Bupati/Walikota kepada rakyat 
setempat untuk melaksanakan usaha pertambangan 
secara kecil-kecilan dan dengan luas wilayah yang 
sangat terbatas yang meliputi tahap kegiatan 
penyelidikan umum, eksplorasi, eksploitasi, 
pengolahan dan pemurnian serta pengangkutan dan 
penjualan. 
Hutan Lindung di Desa Simpang Mandepo 
merupakan salah satu hutan lindung yang memiliki 
kontribusi penting bagi kehidupan masyarakat di 
daerah tersebut. Pemilihan Desa Simpang Mandepo 
Kecamatan Muara Sipongi dalam penelitian ini 
didasarkan atas masyarakat yang melakukan 
pertambangan di hutan lindung. Kegiatan 
pertambangan ini akan mengakibatkan kerusakan  
lingkungan dan komposisi hutan karena dilakukannya 
penggalian tanah dan  penebangan pohon dalam 
aktifitas penambangan.   
Kerusakan tersebut meresahkan 
masyarakat diluar kawasan hutan akan dampak yang 
timbul dari kegiatan tersebut seperti banjir dan longsor 
pada pada musim penghujan, kekeringan pada musim 
kemarau dan terganggunya kegiatan-kegiatan 
pertanian, karena lahan-lahan pertambangan yang 






tidak dipakai akan ditinggal tanpa melakukan 
perbaikan regenerasi tegakan melainkan 
mengandalkan suksesi alami. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan 
suatu kajian tentang dampak pertambangan terhadap 
perubahan vegetasi di hutan lindung Desa Simpang 
Mandepo Kecamatan Muarasipongi. Keberadaan 
hutan lindung Desa Simpang Mandepo sangat 
bermanfaat bagi masyarakat sekitar maupun  di luar 
kawasan hutan karena  merupakan bagian penting 
dari daerah aliran sungai (DAS) Batang Gadis, yang  
dapat digunakan masyarakat untuk melakukan  
kegiatan-kegiatan pertanian.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian  ini dilaksanakan di Hutan 
Lindung Desa Simpang Mandepo Kecamatan Muara 
Sipongi Kabupaten Mandailing Natal Propinsi 
Sumatera Utara, mulai bulan April sampai Juni 2011. 
Dalam penelitian ini dipilih dua lokasi hutan lindung 
yaitu di areal bekas pertambangan tradisional dan 
areal yang tidak dilakukan pertambangan. 
 
Gambar 1.  Peta Lokasi Hutan Lindung Desa 
Simpang Mandepo 
 
Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan dan peralatan yang digunakan 
adalah  lokasi, areal bekas pertambangan tradisional, 
areal yang tidak dilakukan pertambangan, kompas,  
meteran, phi-band, Abney Level, camera, patok, tali 
plastik atau tambang, Global Positioning System 
(GPS), alat tulis dan tally sheet. 
 
Pengumpulan Data 
 Data diperoleh dari hasil pengukuran 
peubah secara langsung di lapangan. Adapun peubah 
yang akan diukur adalah jenis, jumlah semai, jumlah 
pancang, jumlah tiang dan jumlah pohon serta tinggi 
dan diameter tiang dan pohon. Pengukuran diameter 
yang dimaksud adalah diameter setinggi dada (dbh). 
Alat yang digunakan untuk mengukur diameter adalah 
phi-band. Tinggi yang akan diukur adalah tinggi total 




Metode yang  digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode jalur dengan garis  berpetak  dengan 
panjang  jalur  100 m dan  lebar 20 m  pada  jalur   
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Gambar 2. Desain Petak Ukur dalam Setiap Jalur. 
Keterangan: 
1. Ukuran petak ukur 20 x 100 m sebagai jalur 
pengamatan. 
2. Plot contoh  20 x 20 m untuk pengamatan 
pohon. 
3. Plot contoh  10 x 10 m untuk pengukuran 
tiang. 
4. Plot contoh  5 x 5 m untuk pengukuran 
pancang. 
5. Plot contoh  2 x 2 m untuk pengukuran 
semai. 
Peletakan petak ukur  pada penelitian ini 
dilakukan secara random sampling (sampling secara 
acak), untuk areal bekas pertambangan tradisional 
peletakan  petak ukur dibuat dengan  jarak 10 m dari 
lubang pinggir pertambangan tegak lurus mengikuti 
arah kontur. Jumlah lubang  yang terdapat pada areal 
pertambangan  sebanyak 28 lubang dan dipilih 6 
lubang  untuk diukur sebagai sampling, maka 
intensitas samplingnya = 6/28 x 100 = 0,214 x100 atau 
21,43%, untuk sampel hutan lindung tanpa 
pertambangan sebagai pembanding diambil dari 
jumlah  sampel pada hutan lindung bekas 
pertambangan tradisional sebesar 50% dengan 
perhitungan 3/6 x100  = 0,5 x 100 atau 50%. 
Menurut Simon (1993), yang dimaksud 
dengan intensitas sampling adalah suatu bilangan 
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sampel dengan jumlah populasi seluruhnya. Intensitas 
sampling dapat dinyatakan dalam bilangan desimal 
atau persen. Misalnya dari 100 batang pohon hanya 
diambil 10 pohon untuk diukur sebagai sampel maka 
intensitas samplingnya =10/100 = 0,1 atau 10%.  
 
Analisis Data 
1. Indeks Nilai Penting (INP) 
 Untuk mengepaluasi kondisi permudaan 
tegakan hutan alam setelah penambangan ditentukan 
dengan melihat nilai indeks nilai penting (INP). 
  
Indeks nilai penting (INP) dihitung dengan 
rumus: 
INP = KR + FR + DR 
Untuk tingkat semai dan pancang: 
INP = KR + FR 
Keterangan:  
KR =  Kerapatan Relatif 
FR =  Frekuensi Relatif 
DR = Dominansi Relatif (Kusmana, 1997): 
 
a. Kerapatan relatif dapat diketahui dengan rumus: 
   
                     
                        
        
b. Kerapatan (K)  dapat diketahui dengan rumus: 
  
                           
               
 
c. Frekuensi relatif dapat diketahui dengan rumus: 
   
                     
                        
        
 
d. Frekuensi (F) dapat diketahui dengan rumus: 
   
                                           
                       
 
e. Dominansi relatif dapat diketahui dengan rumus: 
   
                      
                        
        
f. Dominansi dapat diketahui dengan rumus: 
  
                            
                 
 
 
2. Keanekaragaman jenis 
 Untuk mengetahui keanekaragaman jenis 
vegetasi, dapat menggunakan dua indeks keragaman 
sebagai berikut (Odum,1996). 
 Indeks diversitas Simpson’s  
  ∑
        
      
 




 λ  = Indeks diversitas Simpson’s 
 ni = Jumlah individu jenis ke – i 
 N  = Jumlah total individu 
 s  = Jumlah jenis  
 
 Indeks diversitas Shannon-Wienner’s 
    ∑[(
  
 





   
 
Keterangan : 
H’ = Indeks diversitas Shannon-Wienner’s 
ni = Jumlah individu jenis ke-i 
N  = Total jumlah individu 
S  = Jumlah jenis 
ln = Logaritma natural  
 
3. Potensi Tegakan 
 Untuk mengetahui potensi tegakan hutan 
alam setelah pertambangan ditentukan dalam jumlah 
batang dan volume kayu tiap hektar untuk setiap 
kelompok jenis dan secara total. 
 Menghitung luas bidang dasar pohon: 
Lbds = 1/4  π d2 
 Menghitung volume pohon: 
V = 1/4  π d2 H f 
Dimana:   
Lbds = luas bidang dasar pohon (m2) 
V = volume pohon (m3) 
D = diameter pohon (m) 
H = tinggi tinggi total (m) 
F = angka bentuk batang (0,7)     
(Suhardiman. et al. 2002). 
 
4. Pengaruh  Pertambangan Terhadap  Kerapatan 
Jenis Vegetasi 
 Dengan menggunakan uji pangkat bertanda 
Wilcoxon, kaidah keputusan dari peubah acak (X-Y) 
adalah: 
H0 : µ = 0 
H1 : µ ≠ 0 
Jika T  ≥ Tα, menerima H0, berarti pertambangan 
berpengaruh terhadap kerapatan seluruh jenis 
permudaan, pancang, tiang, dan pohon. 
Jika T ≤ Tα, menerima H1, berarti pertambangan tidak 
berpengaruh terhadap seluruh jenis permudaan 
pancang, tiang, dan pohon (Basyuni et al,  2002). 
 
5. Pendugaan Karbon Tersimpan 
Pendugaan cadangan karbon di atas 
permukaan terlebih dahulu diduga jumlah biomassa 




vegetasi. Pendugaan biomassa vegetasi ini 
menggunakan persamaan allometrik : 
Biomassa (BK)  = 0,11.ρ.D2.62 (Kettering et al 2001) 
Keterangan : 
BK = Biomassa pohon (kg/m2) 
D = Diameter batang (cm) 
ρ = Berat jenis kayu (gr/cm3) 
 
Untuk berat jenis kayu (ρ) diperoleh dari 
Wood Density Database Global wood density 
database (Zanne et.al., 2009). Untuk menghitung 
karbon dengan cara mengalikan biomassa dengan 
faktor konversi sebesar 0,5. Biomassa hutan dapat 
digunakan untuk mendapatkan simpanan karbon yang 
tersimpan karena 50% biomassa hutan tersusun oleh 
karbon (Brown 1997). Rumus yang digunakan untuk 
menghitung karbon, yaitu: 
 
C tersimpan per hektar = Biomassa (kg ha-1) x 0,5 
Keterangan:   
C = Jumlah stok karbon (ton/ha)  
B = Biomassa (ton/ha)  
0,5 = Kadar karbon 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kekayaan Jenis 
 Hasil analisis vegetasi yang dilakukan pada 
dua tempat yaitu  pada hutan lindung bekas 
pertambangan tradisional  dan hutan lindung tanpa 
pertambangan  di Desa Simpang Mandepo 
Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing 
Natal dijumpai 39 jenis. Jenis-jenis tersebut sebagian 
besar dijumpai pada hutan lindung tanpa 
pertambangan. Adapun kekayaan jenis yang terdapat 
pada hutan lindung bekas pertambangan tradisional 
dan hutan lindung tanpa pertambangan dapat dilihat 



















Tabel 1.  Kekayaan Jenis pada Hutan Lindung Bekas 
Pertambangan Tradisional (HLBPT) dan 




Nama Lokal Nama Latin HLBP
T 
HL 
1 Andorung Knema conferta + - 
2 Andulpak Phyllanthus indicus + - 
3 Goti Alstonia 
pneumatophora 
+ - 
4 Jelatang Laportea stimulans + - 
5 Kayu Ara Ficus gibbosa + - 
6 Kayu Tanduk Lithocarpus sp + - 
7 Kemiri Air Neoscortechinia kingii + - 
8 Mali-mali Cleistanthus 
sumatranus 
+ - 
9 Singkam Bischoffia javanica + - 
10 Terap Artocarpus elasticus + - 
11 Dap-dap Fagara rhetsa  + + 
12 Kayu Batu Rhodemnia sp. + + 
13 Kayu Putih Aglaia argentea + + 
14 Kemenyan Styrax paralleloneurus + + 
15 Lancat Arangan Aglaia tomentosa + + 
16 Meranti Putih Shorea bracteolata 
dyer 
+ + 
17 Modang Litsea brachystachys + + 
18 Modang Aek Litsea resinosa + + 
19 Apas Siabu Mastixia trichotoma - + 





Syzygium sp - + 
22 Galunggung Macaranga gigantea - + 
23 Kayu Pasir Shorea guiso - + 
24 Kayu Pote-pote Parkia speciosa - + 
25 Kayu Ubi Octomeles sumatrana - + 
26 Lagan Dipterocarpus kunstleri - + 
27 Lawang Cinnamomum 
subavenium 
- + 
28 Lempayan Arthocephalus 
chinensis 
- + 
29 Meranti Shorea gibbosa  - + 
30 Meranti Merah Shore uliginosa - + 
31 Modang Tanah Litsea cubeba - + 
32 Oteng Quercus gemelliflora  - + 
33 Oteng Batu Podocarpus beccarii - + 
34 Pulai Alstonia angustiloba - + 
35 Rambutan 
Arangan 
Cryptocarya nitens - + 
36 Sampinur 
Bunga 
Podocarpus imbricatus - + 
37 Sibodak 
Arangan 
Artocarpus integra - + 
38 Sindur Sindora bruggemanii  - + 
39 Sinjau Balukar Pteleocarpus 
lampongus 
- + 
Keterangan: HLBPT= Hutan  Lindung Bekas Pertambangan 
Tradisional, HL = Hutan Lindung Tanpa 
Pertambangan, (+) = ditumukan, (-) = Tidak 
ditemukan. 
 
Dari Tabel 1 terlihat kekayaan jenis pada 
hutan lindung bekas pertambangan taradisional lebih 
sedikit dibandingkan dengan hutan lindung tanpa 




pertambangan, dimana pada hutan lindung bekas 
pertambangan taradisional jenis yang di jumpai 
sebanyak 18 jenis dan hutan lindung tanpa 
pertambangan sebayak 29 jenis. Jenis-jenis tersebut 
menyebar mulai dari tingkat pertumbuhan semai, 
pancang, tiang, dan pohon seperti terlihat pada Tabel 
2. 
 
Tabel 2. Penyebaran  Jenis dari Tingkat Pertumbuhan 
Semai, Pancang, Tiang, dan Pohon pada 
Hutan Lindung Bekas Pertambangan 
Tradisional dan Hutan Lindung Tanpa 
Pertambangan. 




Jlh Jenis Vegetasi 
 Hutan Lindung Bekas Pertambanga Tradisional 
1 Semai 8 Dap-dap (Fagara rhetsa), Mali-mali 
(Cleistanthus sumatranus), Kayu Batu 
(Rhodemnia sp),  Modang Aek (Litsea 
resinosa), Lancat Arangan (Aglaia 
tomentosa), Andulpak (Phyllanthus 
indicus), Modang (Litsea brachystachys), 
Meranti Putih (Shorea bracteolata dyer). 
2 Pancang 8 Dap-dap (Fagara rhetsa), Jelatang 
(Laportea stimulans), Mali-mali 
(Cleistanthus sumatranus), Modang Aek 
(Litsea resinosa), Kayu Batu (Rhodemnia 
sp), Kayu Putih (Aglaia argentea), Kayu 
Ara (Ficus gibbosa),  Kemiri Air  
(Neoscortechinia kingie). 
3 Tiang 8 Jelatang  (Laportea stimulans),  Dap-dap 
(Fagara rhetsa), Kayu Batu (Rhodemnia 
sp), Andulpak (Phyllanthus indicus), Kayu 
Putih (Aglaia argentea), Meranti Putih 
(Shorea bracteolata dyer), Terap 
(Artocarpus elasticus), Kayu Tanduk 
(Lithocarpus sp). 
4 Pohon 16 Dap-dap (Fagara rhetsa), Kayu Batu 
(Rhodemnia sp), Terap (Artocarpus 
elasticus), Jelatang (Laportea stimulans), 
Meranti Putih (Shorea bracteolata dyer), 
Modang Aek (Litsea resinosa), Goti 
(Alstonia pneumatophora), Kayu Tanduk 
(Lithocarpus sp), Kemenyan  (Styrax 
paralleloneurus),  Kayu Ara  (Ficus 
gibbosa),  Kayu Putih  (Aglaia argentea), 
Singkam (Bischoffia javanica), Andorung 
(Knema conferta), Kemiri Air 
(Neoscortechinia kingie), Andulpak 
(Phyllanthus indicus),  Modang (Litsea 
brachystachys). 
 Hutan Lindung  Tanpa Pertambangan 
1 Semai 17 Kayu Batu (Rhodemnia sp), Lagan 
(Dipterocarpus kunstleri), Kayu Putih 
(Aglaia argentea), Lawang (Cinnamomum 
subavenium), Kayu Pasir (Shorea guiso),  
Kayu Pote-pote (Parkia speciosa), Sindur 
(Sindora bruggemanii), Oteng (Quercus 
gemelliflora), Meranti (Shorea gibbosa), 
Meranti Merah (Shore uliginosa), Modang 
Aek (Litsea resinosa), Cengkeh-cengkeh 
(Syzygium sp), Modang (Litsea 
brachystachys), Rambutan Arangan 
(Cryptocarya nitens), Bunga Tanjung 
(Aromadendron elegans), Meranti Putih 
(Shorea bracteolata dyer), Galunggung 
(Macaranga gigantean). 
2 Pancang 15 Kemenyan (Styrax paralleloneurus), Pulai 
(Alstonia angustiloba), Lagan 
(Dipterocarpus kunstleri), Sinjau Balukar 
(Pteleocarpus lampongus),  Lancat 
Arangan (Aglaia tomentosa), Kayu Putih 
(Aglaia argentea),  Cengkeh-cengkeh 
(Syzygium sp),  Oteng (Quercus 
gemelliflora), Lawang (Cinnamomum 
subavenium), Apas Siabu (Mastixia 
trichotoma), Meranti Putih (Shorea 
bracteolata dyer), Galunggung 
(Macaranga gigantea), Sampinur Bunga 
(Podocarpus imbricatus), Kayu Batu 
(Rhodemnia sp), Lempayan 
(Arthocephalus chinensis). 
3 Tiang 11 Sinjau Balukar (Pteleocarpus 
lampongus), Kayu Pasir (Shorea guiso), 
Sibodak Arangan (Artocarpus integra), 
Sindur (Sindora bruggemanii), Kayu Putih 
(Aglaia argentea), Oteng (Quercus 
gemelliflora), Meranti (Shorea gibbosa), 
Meranti Putih (Shorea bracteolata dyer), 
Lagan (Dipterocarpus kunstleri), Modang 
Aek (Litsea resinosa), Kayu Batu 
(Rhodemnia sp). 
4 Pohon 29 Lagan (Dipterocarpus kunstleri), Kayu 
Pasir (Shorea guiso), Sindur (Sindora 
bruggemanii), Sibodak Arangan 
(Artocarpus integra), Modang Tanah 
(Litsea cubeba), Kayu Batu (Rhodemnia 
sp), Kayu Ubi (Octomeles sumatrana), 
Meranti Merah (Shore uliginosa), 
Galunggung (Macaranga gigantea), 
Meranti Putih (Shorea bracteolata dyer), 
Oteng (Quercus gemelliflora), Kayu Putih 
(Aglaia argentea), Modang Aek (Litsea 
resinosa), Oteng Batu (Podocarpus 
beccarii), Kemenyan (Styrax 
paralleloneurus), Cengkeh-cengkeh 
(Syzygium sp), Lawang (Cinnamomum 
subavenium), Pulai (Alstonia 
angustiloba), Sampinur Bunga 
(Podocarpus imbricatus), Sinjau Balukar 
(Pteleocarpus lampongus), Dap-dap 
(Fagara rhetsa), Lempayan 
(Arthocephalus chinensis), Apas Siabu 
(Mastixia trichotoma), Modang (Litsea 
brachystachys), Meranti (Shorea 
gibbosa),  Kayu Pote-pote (Parkia 
speciosa), Lancat Arangan (Aglaia 
tomentosa), Bunga Tanjung 
(Aromadendron elegans), Rambutan 
Arangan (Cryptocarya nitens). 
 
Dari Tabel 2 terlihat jumlah jenis di hutan 
lindung bekas pertambangan tradisional lebih sedikit 
dijumpai baik dari tingkat  semai, pancang, tiang dan 
pohon dari pada di hutan lindung tanpa 
pertambangan. Namun demikian ada juga beberapa 




vegetasi yang ada di jumpai di hutan hutan bekas 
pertambangan tradisional yang tidak di jumpai di hutan 
lindung tanpa pertambangan seperti Andorung 
(Knema conferta), Andulpak (Phyllanthus indicus), 
Goti (Alstonia pneumatophora), Jelatang (Laportea 
stimulans), Kayu Ara (Ficus gibbosa), Kayu Tanduk 
(Lithocarpus sp), Kemiri Air (Neoscortechinia kingii), 
Kayu Ubi (Octomeles sumatrana), Singkam (Bischoffia 
javanica), Terap (Artocarpus elasticus). Hal ini 
disebabkan karena aktifitas Pertambangan seperti 
penebangan vegetasi dan penggalian tanah yang 
dilakukan selama proses penambangan berlangsung. 
Akibat dari aktifitas tersebut maka akan menyebabkan 
perubahan iklim, dan topografi/edafis  yang akan 
berpengaruh terhadap perubahan (suksesi) vegetasi 
di atasnya. 
Indrianto (2005) mengatakan suksesi yaitu 
proses yang terjadi di dalam suatu komunitas atau 
ekosistem yang menyebabkan timbulnya penggantian 
dari suatu komunitas atau ekosistem oleh komunitas 
atau ekosistem yang lain. Adapun faktor yang 
menyebabkan terjadinya suksesi secara umum adalah 
bencana alam (letusan gunung merapi) dan aktifitas 
manusia yang akan menyebabkan iklim dan 
tofografi/edapis terganggu di tempat tersebut.  Dari 
hasil yang diperoleh jumlah jenis yang terdapat di 
hutan lindung bekas pertambangan tradisional dan 
hutan lindung dapat dilihat pada Gambar 3. 
Gambar 3 .    Jumlah Vegetasi yang   Terdapat  di   
Hutan Lindung Bekas Pertambangan   
Tradisonal dan Hutan Lindung tanpa 
Pertambangan. 
 
Dari Gambar 3  dapat terlihat bahwa jumlah 
jenis vegetasi di hutan lindung bekas pertambangan 
tradisional pada tingkat semai 8 jenis, pancang, 8 
jenis, tiang 8 jenis, dan pohon 16 jenis, sedangkan 
untuk hutan lindung tanpa pertambangan jenis 
vegetasi yang terdapat pada tingkat semai 17 jenis, 
pancang 15 jenis, tiang 11 jenis, dan pohon 29 jenis. 
Dari kedua tempat tersebut  jumlah jenis vegetasi dari 
semua permudaan semai, pancang, dan tiang lebih 
tinggi di hutan lindung. Perbedaan tinggi dan 
rendahnya jumlah jenis vegetasi mungkin berkaitan 
dengan kondisi habitat dan tingkat gangguan pada 
areal tersebut. (Yusuf et al,. 2005). Gangguan seperti 
penebangan akan mengakibatkan terbukanya hutan 
yang berarti akan mematikan jenis-jenis yang toleran. 
 
INP (Indeks Nilai Penting). 
Indeks Nilai Penting (INP) adalah parameter 
kuantitatif yang dapat dipakai untuk menyatakan 
tingkat dominansi spesies-spesies dalam suatu 
komunitas tumbuhan. Species yang dominan dalam 
suatu komunitas tumbuhan akan memiliki indeks nilai 
penting yang tinggi (Indriyanto, 2005). Dari hasil yang 
diperoleh dilapangan adapun INP untuk semua jenis 
pertumbuhan semai, pancang, tiang, dan pohon di 
hutan lindung bekas pertambangan tradisional dan 
hutan lindung dapat dilihat dari Table 3-6. 
 
Tabel 3.  Indeks Nilai  Penting  (INP)  untuk  
Permudaan Semai di Hutan Lindung 
Bekas Pertambangan Tradisional dan 
Hutan Lindung Tanpa Pertambangan. 





 Hutan Lindung Bekas Pertambangan    
1 Rhodemnia sp 97222,22 33,33 27,78 40,00 73,33 
2 Fagara rhetsa 55555,56 19,05 8,33 12,00 31,05 
3 Cleistanthus 
sumatranus 
48611,11 16,67 8,33 12,00 28,67 
4 Litsea resinosa 27777,78 9,52 8,33 12,00 21,52 
5 Aglaia 
tomentosa 
20833,33 7,14 5,56 8,00 15,14 
6 Litsea 
brachystachys 
6944,44 2,38 2,78 4,00 6,38 
 Hutan Lindung Tanpa Pertambangan    
1 Dipterocarpus 
kunstleri 
15000,00 32,14 77,78 10,45 42,59 
2 Quercus 
gemelliflora  
8611,11 18,45 66,67 8,96 27,41 
3 Shorea 
gibbosa  
4166,67 8,93 44,44 5,97 14,90 
4 Cinamomun 
subavenium 
3611,11 7,74 66,67 8,96 16,69 
5 Cryptocarya 
nitens 
277,78 0,60 11,11 1,49 2,09 
6 Aromadendron 
elegans 
277,78 0,60 11,11 1,49 2,09 
 
Berdasarkan analisis vegetasi pada Tabel 3  
Jenis yang memiliki nilai INP tertinggi pada hutan 
lindung bekas pertambangan tradisional untuk tingkat 
pertumbuhan semai adalah Rhodemnia sp 
(INP=73,33%), dan yang terendah adalah Litsea 
brachystachys  (INP=6,38%). Sedangkan untuk hutan 
lindung INP tertinggi adalah Dipterocarpus kunstleri 
(INP=42,59%) dan yang terendah adalah 
Aromadendron elegans (INP=2,09%). Hal ini 
menunjukkan bahwa pada hutan lindung bekas 
pertambangan tradisional vegetasi yang mendominasi 
untuk permudaan semai adalalah  Rhodemnia sp,  
Semai Pancang Tiang Pohon
8 8 8 




Potensi Tegakan Pada Hutan Lindung Bekas Pertambangan Tradisional 
 




sedangkan untuk hutan lindung adalah Dipterocarpus 
kunstleri. 
 
Tabel 4.   Indeks   Nilai  Penting  (INP) untuk 
Permudaan Pancang di Hutan Lindung 
Bekas Pertambangan Tradisional dan 
Hutan Lindung Tanpa Pertambangan. 
 





 Hutan Lindung Bekas Pertambangan 
Tradisional 
  
1 Rhodemnia sp 888,89 20,83 1,78 23,53 44,36 
2 Aglaia argentea 888,89 20,83 1,33 17,65 38,48 
3 Cleistanthus 
sumatranus 
711,11 16,67 1,33 17,65 34,31 
4 Neoscortechinia 
kingii 
533,33 12,50 0,89 11,76 24,26 
5 Fagara rhetsa 177,78 4,17 0,44 5,88 10,05 
6 Ficus gibbosa 177,78 4,17 0,44 5,88 10,05 
 Hutan Lindung Tanpa Pertambangan    
1 Aglaia argentea 16355,55 21,90 19,56 20,37 42,28 
2 Dipterocarpus 
kunstleri 
13511,11 18,10 14,22 14,81 32,91 
3 Podocarpus 
imbricatus 
6400,00 8,57 10,67 11,11 19,68 
4 Alstonia 
angustiloba 
711,11 0,95 1,78 1,85 2,80 
5 Styrax 
paralleloneurus 
711,11 0,95 1,78 1,85 2,80 
6 Aglaia 
tomentosa 
711,11 0,95 1,78 1,85 2,80 
 
Dari Tabel 4  menunjukkan permudaan 
pancang pada hutan lindung bekas pertambangan 
tradisional INP tertinggi terdapat pada jenis 
Rhodemnia sp (INP=44,36%),  dan jenis yang 
terendah  Ficus gibbosa (INP=10,05%). Sedangkan 
untuk hutan lindung tanpa pertambangan INP  
tertinggi terdapat terpada jenis  Aglaia argentea 
(INP=42,28%), dan yang terendah adalah Aglaia 




Tabel 5.   Indeks  Nilai  Penting  (INP) untuk Tingkat 
Tiang di Hutan Lindung Bekas  
Pertambangan Tradisional dan Hutan 




















Dari Tabel 5 menunjukkan bahwa pada 
tingkat tiang di hutan lindung bekas pertambangan 
tradisional INP tertinggi terdapat pada jenis Laportea 
stimulans (INP=102,29%), dan yang terendah pada  
jenis Kayu Tanduk Lithocarpus sp (INP=14,87%). 
sedangkan untuk hutan lindung tanpa pertambangan 
INP tertinggi terdapat pada jenis Quercus gemelliflora  
(INP=50,86%) dan yang terendah adalah jenis Litsea 





No Nama Jenis K/Ha KR (%) F/Ha FR  
(%) 
D/Ha 
 Hutan Lindung Bekas Pertambangan 
1 Laportea 
stimulans 
100,00 39,13 0,67 31,58 350,88 
2 Fagara rhetsa  33,33 13,04 0,33 15,79 175,44 
3 Phyllanthus 
indicus 
33,33 13,04 0,33 15,79 175,44 
4 Aglaia argentea 11,11 4,35 0,11 5,26 58,48 
5 Artocarpus 
elasticus 
11,11 4,35 0,11 5,26 58,48 
6 Lithocarpus sp 11,11 4,35 0,11 5,26 58,48 
Hutan Lindung  Tanpa Pertambangan 
1 Quercus 
gemelliflora  
400,00 14,52 4,00 18,37 7,11 
2 Artocarpus 
integra 
355,56 12,90 2,67 12,24 5,33 
3 Aglaia argentea 355,56 12,90 2,22 10,20 4,00 
4 Dipterocarpus 
kunstleri 
311,11 11,29 2,22 10,20 4,44 
5 Sindora 
bruggemanii  
266,67 9,68 2,22 10,20 4,00 
6 Litsea resinosa 88,89 3,23 0,89 4,08 1,33 
No Nama Jenis DR (%) INP 












6 Lithocarpus sp 5,26 14,87 














6 Litsea resinosa 3,37 10,68 




Tabel 6.   Indeks   Nilai  Penting (INP) untuk Tingkat 
Pohon di Hutan Lindung Bekas 
Pertambangan Tradisional dan Hutan 















Dari Tabel 6 menunjukkan bahwa pada 
tingkat Pohon dihutan lindung bekas pertambangan 
tradisional INP  tertinggi terdapat pada Rhodemnia sp  
(INP=80,95%), dan yang terendah adalah jenis Styrax 
paralleloneurus (INP=5,38%). sedangkan untuk hutan 
lindung tanpa pertambangan INP tertinggi terdapat 
pada jenis  Dipterocarpus kunstleri (INP=45,41%), dan 
yang terendah pada jenis Aromadendron elegans 
(INP=1,35%). 
Indeks Nilai Penting (INP) diperoleh hasil 
dari penjumlahan nilai Kerapatan Relatif (KR), 
Frekuensi Relatif (FR) dan Dominansi Relatif (DR). 
Untuk tingkat semai dan pancang cukup dengan 
menjumlahkan Kerapatan Relatif (KR), dan Frekuensi 
Relatif (FR). Arief, 1994 mengatakan bahwa indeks 
nilai penting (INP) dapat menggambarkan besarnya 
pengaruh yang diberikan oleh suatu jenis tumbuhan 
terhadap komunitasnya. Jika ada jenis yang 
mempunyai INP tertinggi, itu menunjukkan jenis 
tersebut mempunyai masyarakat tumbuhan di tempat 
tersebut.  
Dari Table 3-6 menunjukkan bahwa  INP di 
hutan lindung tanpa pertambangan sangat berbeda 
dengan di hutan lindung bekas pertambangan 
tradisional. Baik dari tingkat semai, pancang, tiang dan 
pohon. Pada hutan lindung tanpa pertambangan 
tumbuhan yang mendominasi di daerah tersebut 
adalah lagan  (Dipterocarpus kunstleri) dari tingkat 
semai dan pohon sedangkan untuk tingkat pancang  
kayu putih (Aglaia argentea) dan  tingkat tiang  yaitu  
oteng (Quercus gemelliflora). 
Pada hutan lindung bekas pertambangan 
tradisional tumbuhan yang mendominasi pada daerah 
tersebut adalah kayu batu (Rhodemnia sp) untunk 
tingkat semai, pancang dan pohon sedangkan untuk 
tingkat tiang yaitu jelatang (Laportea stimulans). 
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kondisi 
lingkungan (habitat) sangat berpengaruh terhadap 
komposisi vegetasi. Adanya perbedaan vegetasi yang 
mendominasi pada hutan lindung tanpa pertambangan 
dan hutan lindung bekas pertambangan tradisional 
berhubungan dengan kemampuan beradaftasi 
vegetasi tersebut untuk hidup pada kedua tempat 
tersebut. Oleh karenanya lingkungan sangat berperan 
dalam menyeleksi jenis untuk dapat bertahan pada 
suatu habitat (Setiadi, 2004). 
 
Keanekaragaman Jenis 
  Sugianto (1994) mengatakan bahwa, 
keanekaragaman jenis merupakan karakteristik tingkat 
komunitas berdasar organisasi biologis, yang 
digunakan untuk menyatakan struktur komunitas. 
Suatu komunitas dikatakan mempunyai 
keanekaragaman jenis  tinggi jika komunitas disusun 
oleh bayak jenis dengan kelimpahan spesies sama. 
Sebaliknya jika komunitas itu disusun sangat sedikit 
spesies, dan jika hanya sedikit saja spesies dominan 
maka keanekaragaman rendah. Dari hasil penelitian 
yang diperoleh Indeks Keanekaragaman (H’) dari 











No  Nama Jenis K/Ha KR  
(%) 
F/Ha  FR   
(%) 
D/Ha 
Hutan Lindung Bekas Pertambangan Tradisisonal. 
1  Rhodemnia sp 13,19 36,54 0,19 19,44 1,02 
2  Fagara rhetsa 2,78 7,69 0,08 8,33 0,32 
3 Artocarpus 
elasticus 
2,08 5,77 0,08 8,33 0,30 
4 Shorea 
bracteolata dyer 
2,08 5,77 0,06 5,56 0,41 
5 Aglaia argentea 1,39 3,85 0,06 5,56 0,41 
6 Styrax 
paralleloneurus 
0,69 1,92 0,03 2,78 0,03 
Hutan Lindung  Tanpa Pertambangan 
1 Dipterocarpus 
kunstleri 
97,22 16,83 1,56 10,22 15,42 
2 Quercus 
gemelliflora  
61,12 10,58 1,11 7,30 9,00 
3 Artocarpus 
integra 
55,55 9,61 1,44 9,49 5,87 
4 Litsea cubeba 25,00 4,33 0,67 4,38 6,12 
5 Parkia speciosa 2,78 0,48 0,11 0,73 0,12 
6 Aromadendron 
elegans 
2,78 0,48 0,11 0,73 0,12 
No  Nama Jenis DR 
(%) 
INP 
Hutan Lindung Bekas Pertambangan Tradisisonal. 
1 Rhodemnia sp 24,97 80,95 
2  Fagara rhetsa 7,90 23,92 
3 Artocarpus elasticus 7,19 21,30 
4 Shorea bracteolata dyer 9,96 21,29 
5 Aglaia argentea 9,96 19,37 
6 Styrax paralleloneurus 0,68 5,38 
Hutan Lindung  Tanpa Pertambangan 
1 Dipterocarpus kunstleri 18,36 45,41 
2 Quercus gemelliflora  10,72 28,60 
3 Artocarpus integra 6,99 26,09 
4 Litsea cubeba 7,29 15,99 
5 Parkia speciosa 0,14 1,35 
6 Aromadendron elegans 0,14 1,35 




Tabel 7.  Indeks  Keanekaragaman (H’) pada Tiap 
Tingkat Pertumbuhan semai, Pancang, 
Tiang dan Pohon di Hutan Lindung Bekas 
Pertambangan Tradisional dan di Hutan 
Lindung Tanpa Pertambangan. 
Keterangan: HLBPT = Hutan  Lindung Bekas     Pertambangan 
Tradisional, HL = Hutan Lindung Tanpa Pertambangan 
  
Dari Table 7  menunjukkan bahwa kondisi 
hutan lindung bekas pertambangan tradisional 
tergolong sedang untuk tingkat semai, pancang tiang 
dan pohon. Hal ini terlihat pada nilai keragaman jenis 
pada masing-masing tingkat pertumbuhan  (H’) untuk 
tingkat semai sebesar 1,83,  (H’) tingkat pancang 1,96  
(H’) tingkat tiang 1,85, dan (H’) untuk tingkat pohon 
sebesar 2,49. sedangkan  nilai keragaman jenis pada 
hutan lindung tanpa pertambangan diperoleh (H’) 
untuk tingkat semai sebesar 2,51,  (H’) tingkat 
pancang 2,38  (H’) tingkat tiang 2,32, dan (H’) untuk 
tingkat pohon sebesar 3,02. Dari data tersebut 
menunjukkan bahwa dihutan lindung tanpa 
pertambangan  untuk keragaman jenis semai, 
pancang, dan tiang tergolong sedang dan untuk 
tingkat pohon tergolong tinggi. Adapun grafik untuk 
keragaman jenis dihutan lindung bekas pertambangan 
tradisional  dan hutan lindung tanpa pertambangan 
dapat dilihat pada gambar 4. 
 
Gambar 4.  Indeks Keanekaragaman  yang Terdapat  
pada Hutan Lindung Bekas  
Pertambangan Tradisional dan Hutan 
Lindung tanpa pertambangan. 
 
Menurut Bakri  (2009)  kriteria indeks 
keragaman jenis lebih kecil dari 1 berarti jenis 
keanekaragaman rendah, jika diantara 1-3 berarti 
keanekaragaman jenis sedang, jika lebih besar dari 3 
berarti keanekaragaman jenis tinggi. 
 Keanekaragaman jenis tinggi menunjukkan 
bahwa suatu komunitas memiliki konpleksitas tinngi, 
karena dalam komunitas itu terjadi interaksi spesies 
yang tinggi. jadi dalam suatu komunitas yang 
mempunyai keanekaragaman jenis komunitas yang 
tinggi akan terjadi intraksi spesies yang melibatkan 
transper energi (jaringan makanan), predasi, 
kompetisi, dan pembagian relung yang secara teoritis 
lebih konpleks soegianto (1994). 
 
Komposisi Tegakan 
 Potensi tegakan pada hutan lindung bekas 
pertambangan tradisional dan hutan lindung tanpa 
pertambangan pada tingkat tiang dan pohon dari 
seluruh jenis dapat dilihat dari Tabel 8. 
  
Tabel 8.  Potensi  Tegakan  (Volume) pada  Tingkat 
Tiang dan Pohon dari Keseluruhan Jenis di 
Hutan Lindung Bekas Pertambangan 
Tradisional dan  Hutan Lindung Tanpa 
Pertambangan. 
Keterangan: HLBPT = Hutan Lindung Bekas  Pertambangan 
Tradisional,  HL = utan Lindung Tanpa 
Pertambangan 
 
Dari Table 8 volume pada hutan lindung 
bekas pertambangan tradisional untuk tingkat tiang 
sebesar 10,90 m3/Ha dengan jumlah  23 batang, 
tingkat pohon 76,28  m3/Ha dengan jumlah 52 batang, 
sedangkan untuk hutan lindung tanpa pertambangan 
jumlah volume untuk tingkat tiang sebesar 93,73 
m3/Ha dengan jumlah 62 batang, tingkat pohon 
925,53,10 m3/Ha dengan jumlah 208 batang. Dari data 
tersebut volume di hutan lindung bekas pertambangan 
taradisional dengan hutan lindung tanpa 
pertambangan sangat jauh berbeda ini disebabkan 
jumlah dan diameter di hutan lindung bekas 
pertambangan tradisional relatif lebih rendah 
dibandingkan di hutan lindung tanpa pertambangan. 
Hal ini sangat wajar karena kondisi vegetasi di hutan 
lindung bekas pertambanga tradisional sudah 
tergolong rendah baik dari komposisi jenis, Indeks 
Nilai Penting (INP), dan keragaman jenisnya. 
 
Pengaruh Pertambangan Tradisional terhadap 
Kerapatan Vegetasi.  
Pengaruh pertambangan tradisional 






1,83 1,96 1,85 
2,49 2,51 2,38 2,32 
3,02 
(H’) HLBPT (H’)  HL 
No. Tingkat Pertumbuhan (H’) HLBPT (H’)  HL 
1 Semai 1,83 2,51 
2 Pancang 1,96 2,38 
3 Tiang 1,85 2,32 

















1 Tiang 10,90 23 93,73 62 
2 Pohon 76,28 52 925,53 208 
Potensi Tegakan Pada Hutan Lindung Bekas Pertambangan Tradisional 
 




pangkat bertanda wicoxon. Adapun hasil yang 
diperoleh dari uji tersebut dapat dilihat pada Tabel 9. 
 
Table 9. Pengaruh Pertambangan Tradisional 





















21 Semai 99 131 68 
21 Pancang 104 127 68 
16 Tiang 56 80 36 
38 Pohon 344 397 256 
Keterangan: HLBPT=Hutan Lindung  Bekas  Pertambangan 
Tradisional, HL = Hutan Lindung Tanpa  
Pertambangan 
 
Untuk permudaan semai  jumlah pangkat 
beda yang bertanda positif (+) = 99. Jumlah pangkat 
beda yang bertanda Negatif (-) = 131 Untuk n = 21 
diperoleh T0,05 (21) = 68 karena T 99 > T0,05 (21) = 68 
maka diputuskan untuk menerima H0 berarti bahwa 
pertambangan tradisional berpengaruh terhadap 
persentase jumlah kerapatan seluruh jenis permudaan 
semai di hutan lindung desa simpang mandepo 
kecamatan muara sipongi mandailing natal. 
Untuk permudaan pancang jumlah pangkat 
beda yang bertanda positif (+) = 104 Jumlah pangkat 
beda yang bertanda Negatif (-) = 127 Untuk n = 21 
diperoleh T0,05 (21) = 68 karena T 104 > T0,05 (21) = 68 
maka diputuskan untuk menerima H0 berarti bahwa 
pertambangan tradisional berpengaruh terhadap 
persentase jumlah kerapatan seluruh jenis permudaan 
semai di hutan lindung desa simpang mandepo 
kecamatan muara sipongi mandailing natal. 
Untuk tingkat tiang jumlah pangkat beda 
yang bertanda positif (+) = 56 Jumlah pangkat beda 
yang bertanda Negatif (-) = 80 Untuk n = 16 diperoleh 
T0,05 (16) =36  karena T 56 > T0,05 (16) = 36 maka 
diputuskan untuk menerima H0 berarti bahwa 
pertambangan tradisional berpengaruh terhadap 
persentase jumlah kerapatan seluruh jenis tiang di 
hutan lindung desa simpang mandepo kecamatan 
muara sipongi mandailing natal. 
Untuk tingkat pohon jumlah pangkat beda 
yang bertanda positif (+) = 344 Jumlah pangkat beda 
yang bertanda Negatif (-) = 397 Untuk n = 38 
diperoleh T0,05 (38) = 256 karena T 344 > T0,05 (38) = 
256 maka diputuskan untuk menerima H0 berarti 
bahwa pertambangan tradisional berpengaruh 
terhadap persentase jumlah kerapatan seluruh jenis 
pohon di hutan lindung Desa Simpang Mandepo 
Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing 
Natal (Steel, 1991). 
 
Karbon Tersimpan  
 Nilai karbon tersimpan ditentukan dengan 
pengukuran biomassa pohon. karbon tersimpan 
merupakan 50% dari biomassa pohon yang diukur. 
Biomassa pohon (dalam berat kering) dihitung 
menggunakan allometric equation berdasarkan pada 
diameter batang setinggi 1,3 m di atas permukaan 
tanah (dalam cm). 
Ada pun hasil kandungan karbon teresimpan 
pada hutan lindung bekas pertambangan tradisional 
dan hutan lindung tanpa pertambangan pada tingkat 
tiang dan pohon dapat dilihat pada Tabel 10. 
 
Tabel 10. Kandungan Biomassa dan Karbon 
Tersimpan pada Hutan Lindung Bekas 
Pertambangan Tradisional dan Hutan 













Tiang 4,83 2,42 34,49 17,24 
Pohon 36,22 18,11 465,52 232,75 
Keterangan: HLBPT = Hutan Lindung Bekas Pertambangan 
Tradisional, HL = Hutan Lindung Tanpa 
Pertambangan 
 
Dari Tabel 10  Terlihat bahwa kandungan 
karbon tersimpan pada hutan lindung bekas 
pertambangan tradisional pada tingkat tiang sebesar 
2,42 ton/ha. sebahagian besar karbon tersimpan 
terdapat pada jenis Dap-dap (Fagara rhetsa) yaitu 
0,43 ton/ha. sedangkan untuk hutan lindung tanpa 
pertambangan kandungan karbon tersimpan sebesar 
17,24 ton/ha, adapun kandungan karbon tersimpan 
sebahagian besar terdapat pada jenis oteng (Quercus 
gemelliflora) 3,19 ton/ha lampiran 15. 
Untuk tingkat pohon kandungan karbon 
tersimpan pada hutan lindung bekas pertambangan 
tradisional sebesar 18,11 ton/ha, sebahagian besar 
karbon tersimpan terdapat pada jenis Kayu Batu 
(Rhodemnia sp) 5,88 ton/ha, sedangkan untuk hutan 
lindung tanpa pertambangan karbon tersimpan 
sebesar 232,75 ton/ha, adapun kandungan karbon 
tersimpan sebahagian besar terdapat pada jenis lagan 
(Dipterocarpus kunstleri) 44,63 ton/ha. lampiran 16.  
Dari Tabel 10 menunjukkan pada hutan 
lindung bekas pertambangan tradisional dan hutan 
lindung tanpa pertambangan dari tingkat pertumbuhan 
tiang dan pohon kandungan karbon tersimpan sangat 
jauh berbeda. Ini disebabkan karena kondisi vegetasi, 




kerapatan dan diameter pada hutan lindung tanpa 
pertambangan lebih banyak jumlahnya dibandingkan 
dengan hutan lindung bekas pertambangan 
tradisional.  
Perbedaan jumlah cadangan karbon pada 
setiap lokasi disebabkan karena perbedaan diameter 
dan jumlah vegetasi. Junaedi (2007) mengatakan  
Pertambahan diameter pohon yang semakin 
meningkat mengakibatkan jumlah biomassa yang 
tersimpan dalam pohon tersebut juga akan semakin 
besar, dengan demikian cadangan karbon yang 
tersimpan juga akan semakin besar. 
Semakin besar diameter pohon diduga 
memiliki potensi selulosa dan zat penyusun kayu 
lainnya akan lebih besar. Faktor tersebut 
menyebabkan pada tegakan dengan diameter yang 
lebih besar akan memiliki kandungan karbon yang 
lebih tinggi pula (Widyasari , 2010). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Kekayaan jenis pada hutan lindung bekas 
pertambangan tradisional sebayak 18 jenis 
dan hutan lindung tanpa pertambangan 
sebanyak 29 jenis sedangkan untuk 
penyebaran jenis dari tingkat pertumbuhan 
semai, pancang, tiang dan pohon adalah 
semai 8 jenis,  pancang 8 jenis, tiang 8 jenis, 
dan pohon 16  jenis. Untuk hutan lindung 
tanpa pertambangan  semai 17 jenis, 
pancang 15 jenis, tiang 11 jenis, dan pohon 
29 jenis. 
2. INP tertinggi pada hutan lindung bekas 
pertambangan tradisional pada tingkat 
pertumbuhan semai (INP=73,33%), pancang 
(INP=44,36%), Pohon (INP=80,95%) pada 
jenis Rhodemnia sp, dan tiang Laportea 
stimulans (INP=102,29%). Sedangkan INP 
terendah pada tingkat pertumbuhan semai 
adalah Litsea brachystachys (INP=6,38%), 
pancang Ficus gibbosa (INP=10,05%), tiang 
Lithocarpus sp (INP=14,74%), dan pohon 
Styrax paralleloneurus (INP=5,38%).  
3. INP tertinggi pada hutan lindung tanpa 
pertambangan pada tingkat pertumbuhan 
semai (INP=42,59%), pohon (INP=45,41%) 
pada jenis Dipterocarpus kunstleri, dan 
pancang Aglaia argentea (INP=42,28%), 
tiang Quercus gemelliflora (INP=50,86%). 
Sedangkan INP terendah pada tingkat 
pertumbuhan semai adalah Aromadendron 
elegans (INP=2,09%), pancang Aglaia 
tomentosa (INP=2,80%), tiang Litsea 
resinosa (INP=10,68%), dan pohon Parkia 
speciosa (INP=1,35%). 
4. Pertambangan tradisional pada hutan 
lindung berpengaruh nyata terhadap 
kerapatan vegetasi dari tingkat pertumbuhan 
semai, pancang, tiang dan pohon. 
5. Volume tegakan pada hutan lindung bekas 
pertambangan tradisional tingkat tiang 1,63 
m3/Ha, tingkat pohon 33,97  m3/Ha dan 
untuk hutan lindung tanpa pertambangan 




Direkomendasikan untuk menghentikan 
kegiatan pertambangan tradisional di hutan lindung 
karena menyebabkan kerusakan lingkungan dan 
komposisi vegetasi pada hutan lindung tersebut. 
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